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INFO ARTIKEL ABSTRACT
Article History: This study aims to see the level of validity, effectiveness and practicality of experimental-
. . based textbooks on physics material for Class VII odd semester. This type of research is
Submitted: 16-12-2024 R&D  (Research and Development) research with the ADDIE (Analysis, Design,
Revised :24-02-2025 Development, Implementation, Evaluate) development model. The subjects of this study
Accepted : 20-06-2025 were all students of class VII at UPTD SMP Negeri 5 Kisaran. The research data were
. . obtained through validity tests, effectiveness tests and practicality tests. Based on the
Published: 29-06-2025 validity test, the results obtained were, in the validity test, the material expert got a score
of 92.94% and in the media expert 94.19%, which means that the textbook is valid and is

Keywords: in the very good category, in the effectiveness test, the N-Gain score was obtained 0.75 or
Texthook: in percentage 75 %, which means that the book can improve students' performance skills in

o moderate or quite effective criteria, in the practicality test, a percentage score of 87.5% was
Experiment; obtained, which indicates that the level of practicality of experimental-based textbooks is in
ADDIE Model; the very feasible/very practical category. Based on these results, it can be concluded that

the experimental-based textbook has met the criteria of being valid, effective and practical

Research and Development (R&D); s0 that it can be used as a learning medium for physics material for Class VII at UPTD

SMP Negeri 5 Kisaran.
. ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat validitas, efektivitas dan
Buku Ajar; kepraktisan buku ajar berbasis eksperimen pada materi fisika Kelas VII semester
Eksperimen; ganjil. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian R&D (Research and Development)
Model ADDIE; dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluate). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII
di UPTD SMP Negeri 5 Kisaran. Data penelitian diperoleh melalui uji validitas, uji
(R&ED); efektivitas dan uji kepraktisan. Berdasarkan uji validitas diperoleh hasil yaitu,
pada uji validitas ahli materi mendapatkan skor 92,94% dan pada ahli media
sebesar 94,19% yang artinya buku ajar valid dan berada pada kategori sangat baik,
pada uji efektivitas didapatkan hasil skor N-Gain 0,75 atau secara persentase 75%
yang artinya buku dapat meningkatkan keterampilan kinerja siswa pada kriteria
sedang atau cukup efektif, pada uji kepraktisan didapatkan skor persentase
sebesar 87,5% yang menunjukkan tingkat kepraktisan buku ajar berbasis
eksperimen berada pada kategori sangat layak/ sangat praktis. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis eksperimen telah memenuhi
- kriteria valid, efektif dan praktis sehingga dapat digunakan sebagai media
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi diikuti pula dengan perubahan pada
berbagai aspek yang mengharuskan terciptanya
pola pikir cerdas yang sejalan dengan keadaan.
Pengembangan merupakan salah satu bidang
kawasan teknologi pendidikan yang dilakukan
sebagai upaya penyelesaian permasalahan yang
terdapat dalam pembelajaran terkait temuan
dalam analisis kebutuhan. Perkembangan
pembelajaran dalam dunia pendidikan juga
memiliki pengaruh yang signifikan pada pola
interaksi guru dan siswa. Profesionalisme guru
saat ini diharapkan untuk dapat mengelola
informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi
kegiatan  belajar, salah satunya dengan
memberikan pengalaman belajar yang mudah
diingat oleh siswa.

IImu fisika yaitu sebuah ilmu pengetahuan
dimana didalamnya mempelajari tentang sifat
dan fenomena alam atau gejala alam dan seluruh
interaksi yang terjadi didalamnya. Menurut
Satrianawati (2018) belajar merupakan proses
saat tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalaman, belajar juga
berarti suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang sama secara keseluruhan, sebagai hasil
pengamatan individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungan alamnya. Maka
Belajar Ilmu Fisika dapat diartikan sebagai
proses individu wuntuk memperoleh suatu
perubahan pengetahuan tentang sifat dan
fenomena alam atau gejala alam serta interaksi
alam.

Salah satu komponen sistem pembelajaran
yang memegang peranan penting dalam
pencapaian Capaian Pembelajaran (CP) pada
kurikulum merdeka adalah buku ajar. Buku ajar
yang menarik dan baik dapat mendukung guru
dalam  memaksimalkan kegiatan belajar
mengajar pada siswa sehingga siswa lebih aktif
saat proses belajar mengajar. Namun kondisi di
lapangan banyak ditemukan buku ajar yang
kurang menarik dan efektif dalam mendukung
proses pembelajaran. (Theresia, dkk. 2015)
menyatakan bahwa kebanyakan buku lebih
menekankan  aspek  pengetahuan  sains,
sedangkan aspek interaksi antara sains,
teknologi, dan masyarakat memiliki proporsi
paling rendah. Pada penelitian Asyhari, Ardian

dan Helda (2016) dinyatakan perlu adanya usaha
untuk menjadikan buku sebagai suatu yang
menarik, sehingga akan memberi kesenangan
kepada peserta didik untuk tertarik melihat buku
dan membacanya.

Berdasarkan observasi dan wawancara
peneliti pada sistem pembelajaran IPA di UPTD
SMP Negeri 5 Kisaran, diperoleh informasi
bahwa pembelajaran pada mata pelajaran IPA
khususnya pada materi Fisika masih dilakukan
secara konvensional dimana guru hanya
menerangkan  di  depan  dan  siswa
mendengarkan. Padahal dalam pembelajaran
Fisika banyak hal yang tidak dapat diterima oleh
siswa hanya dengan mendengarkan penjelasan
dari guru. Pada saat mempelajari fisika, peserta
didik diharuskan lebih memahami konsep
dibandingkan hanya sekedar menghafal saja.
Pemecahan masalah dalam proses belajar juga
umumnya peserta didik hanya berorientasi pada
persamaan, tanpa memahami konsepnya
terlebih dahulu. Sehingga, peserta didik
membayangkan dengan persamaan dan
perhitungan yang sulit serta berdampak pada
hasil belajar peserta didik. Akibatnya, peserta
didik berfikir buruk tentang fisika dan
beranggapan bahwa mempelajari materi fisika
itu sulit sehingga membawa dampak pada
ketidakaktifan siswa saat belajar. Hal ini dapat
ditemukan saat melakukan observasi di kelas,
siswa tidak responsif terhadap penjelasan guru.

Selama ini cara guru dalam mengajar
masih berpatok pada buku ajar yang telah di
sediakan oleh pihak sekolah dan sangat jarang
dilakukan inovasi. Pada buku ajar yang
digunakan di sekolah memuat eksperimen
dalam pembelajaran, tetapi guru sangat jarang
melakukan eksperimen dikarenakan
keterbatasan ketersediaan alat peraga yang ada
di sekolah serta bahan-bahan eksperimen sesuai
buku ajar susah ditemukan. Padahal
pembelajaran dengan metode eksperimen sangat
mendukung proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Hal diatas dapat dibuktikan dengan
penelitian ~ Prasetyoningsih ~ (2023)  yang
menyatakan  bahwa  penerapan  metode
praktikum pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas
VIII. Hal ini dibuktikan melalui aktivitas
pembelajaran yang menunjukkan tingkat
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kenaikan minat belajar siswa pada prasiklus
sebesar 59,34%, siklus I sebesar 71,98% dan pada
siklus II sebesar 78,36%. Hal ini di dukung
dengan penelitian Supardiyono (2009) yang
menyatakan selama pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen kinerja
keterampilan proses sains siswa mengalami
peningkatan sebesar 51,03 % pada eksperimen I,
68,72 % pada eksperimen II dan sebesar 80,26 %

pada eksperimen III.
Penelitian Safrina (2022) juga menyatakan
bahwa  penerapan  metode  eksperimen

menggunakan bahan alami di lingkungan sekitar
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil pada
siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pada
aspek kognitif dari 0% menjadi 100%,pada aspek
afektif dari rata-rata 82,75 menjadi rata-rata
88,09, dan pada aspek Keterampilan dari 77,5
menjadi 100%. Hasil penelitian Mulianati, dkk
(2022) juga menyatakan bahwa penerapan
metode eksperimen dalam pembelajaran mampu
meningkatkan persentase ketuntasan hasil
belajar sebesar 67 % dan 85% pada siklus ke II.
Berdasarkan wuraian diatas maka perlu
dilakukan inovasi buku ajar di UPTD SMP
Negeri 5 Kisaran, yang dapat mendukung proses
pembelajaran berbasis eksperimen dengan alat
dan bahan yang lebih mudah diperoleh. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Buku Ajar Fisika Berbasis
Eksperimen di Kelas VII Semester Ganjil”.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian bertempat di UPTD
SMP Negeri 5 Kisaran, Jalan A. Rivai No. 39,
Kisaran Kota, Kec. Kisaran Barat, Kab. Asahan,
Sumatera Utara dengan waktu pelaksanaan pada
Tahun Pembelajaran 2023 /2024 pada Semester II
(Dua). Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi
kelas VII di UPTD SMP Negeri 5 Kisaran. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Menurut Seels & Richey (Hobri, 2010), penelitian
pengembangan (Development Reasearch)
berorientasi pada pengembangan produk
dimana proses dideskripsikan seteliti mungkin
dan produk akhir dievaluasi. Produk yang
dimaksud adalah berupa Buku Ajar Berbasis
Eksperimen pada materi Fisika di SMP semester

ganjil. Pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE.

Model pengembangan yang dipilih peneliti
dalam melakukan penelitian Pembuatan Buku

Ajar Berbasis Eksperimen adalah model
pengembangan menurut ADDIE. Model
pengembangan ADDIE ini terdiri dari 5 tahap
pengembangan  yaitu: Analisis  (Analysis),
Perencanaan (Design), pengembangan
(Development), Implementasi/Penerapan

(Implementation), Evaluasi (Evaluate).
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Gambar 1. Alur Penelitian

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan
sekolah di UPTD SMP Negeri 5 Kisaran Melalui
wawancara pada 01 Juni 2023, sekolah masih
kekurangan media sumber belajar berupa buku
yang dapat mendukung pembelajaran berpusat
pada siswa dan belum memiliki buku ajar
berbasis eksperimen. Maka berdasarkan analisis
kebutuhan yang dilakukan dapat digambarkan
desain dari pengembangan buku ajar berbasis
eksperimen pada Gambar 3.1 dan alur penelitian
pada Gambar 2.
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validitas ahli media, instrument, kepraktisan

dan unstrumen uji pengguna. Klasifikasi skor
diubah menjadi klasifikasi dalam bentuk angka
) yang selanjutnya ditafsirkan dengan kalimat
% ) é PENDAHULVAN ‘é s b o o ] bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017).
w
;'5‘ || Tabel 1. Rincian Instrumen Kuesioner Penelitian
$a Jenis Data Sumber Instrumen Metode
‘E%’ Data Analisis
s é B Validitas 1. Ahli Angket Deskriptif
-, Buku Materi Validitas  presentase
2. Ahli
Media
s G T P ] Respon 1. Guru Angket Deskriptif
4 Pengguna 2.Peserta Tanggapan persentase
Didik
Gambar 2. Desain Pengembangan Buku Ajar Lembar Peserta Lembar Deskriptif
Berbasis Eksperimen Asesmen Didik Observasi  persentase
Kinerja

Teknik pengumpulan data merupakan
cara yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu Observasi atau
Pengamatan, wawancara, studi literatur, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Instrumen berbentuk
Kuesioner atau angket yang meliputi;
Instrumen validitas ahli materi, validitas ahli
media, instrument dan instrumen uji pengguna
untuk melihat respon guru dan siswa.

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui bagaimana hasil dari
pembuatan buku ajar. Kuesioner dalam
penelitian ini termasuk dalam jenis kuesioner
tertutup yang telah tersedia pilihan jawaban.
Responden hanya memilih salah satu pilihan

dari beberapa option jawaban. Langkah
selanjutnya setelah kuesioner disebar ke
responden  adalah ~ menganalisis dan

menginterpretasi hasil kuesioner. Instrumen
untuk pengumpulan data pada penelitian ini
terdiri dari, instrumen validitas ahli materi, ahli
media, instrument, dan instrumen uji pengguna.
Berikut ini merupakan rincian instrumen
kuesioner yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif berdasarkan hasil dari uji kualitas
buku ajar yang telah dilakukan pengembangan.
Analisis data secara kuantitatif dilakukan
melalui data hasil uji validitas ahli materi,

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif berdasarkan hasil dari uji kualitas
buku ajar yang telah dilakukan pengembangan.
Analisis data secara kuantitatif dilakukan
melalui data hasil uji validitas ahli materi,
validitas ahli media, instrument, kepraktisan
dan unstrumen uji pengguna. Klasifikasi skor
diubah menjadi klasifikasi dalam bentuk angka
yang selanjutnya ditafsirkan dengan kalimat
bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017).

Pada hasil data analisis uji validitas yakni
hasil cheklist yang diperoleh dari beberapa ahli
yaitu ahli media dan ahli materi dilakukan
perhitungan persentase dengan rumus sebagai
berikut:

Rumus yang digunakan untuk mengolah
presentase masing-masing item yaitu:

Persentase = ﬁ x 100 % (1)

Xi

Rumus yang digunakan untuk pengolahan data
keseluruhan (Arikunto, 2015):

Persentase Keseluruhan = ZX. x100% (2)

Y X

Keterangan:

P = presentase

Xi = jumlah skor ideal dalam satu item
YX = total jumlah skor jawaban responden
YXi = total jumlah skor ideal
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Uji kepraktisan dilakukan dengan cara
melihat respon pengguna yang berfungsi
sebagai alat ukur kepraktisan. Keefektifan buku
ajar dengan menggunakan sampel skala kecil
dilakukan pada saat uji coba terbatas. Uji coba
terbatas dilakukan pada sampel 31 orang siswa
kelas VII di UPTD SMP Negeri 5 Kisaran dan
guru IPA kelas VII. Kualitas dalam aspek
penggunaan dianalisis dengan menghitung
persentase  berdasarkan  kuesioner  The
Standardized Universal ~ Percentile  Rank
Questionner (SUPR-Q) yang dirilis oleh Jeff
Sauro (Sauro & Lewis, 2012).

skor yang diperoleh

% kepraktisan = x100% 3)

Skor maksimal

Hasil persentase pada uji validitas dan uji
kepraktisan kemudian dibandingkan dengan
skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu
kejadian (Sudaryono, Guritno, & Rahardja,
2011). Pengelompokan tingkat persentase sesuai
skala likert yaitu pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Skor Skala Likert

Persentase Skor Keterangan
0% -25% Tidak Layak
26% - 50% Kurang Layak
51% - 75% Layak
76% - 100% Sangat Layak

Uji  efektifitas, data yang telah
dikumpulkan melalui asesmen kinerja awal dan
asesmen kinerja di akhir pertemuan kemudian
akan dianalisis. Pengolahan data dilakukan
dengan cara mengumpulkan data awal dan data
akhir. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan menghitung skor yang
dicapai dari seluruh ranah yang dinilai
kemudian dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

skor yang diperoleh

x100%  (4)
(Sugiyono, 2013)

% efektifitas = Skor maksimal

Adapun kritera penilaian skor baik pada
kognitif, afektif maupun keterampilan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterampilan

Persentase Kriteria
76% -100% Sangat Baik
51% -75% Baik
26% - 50% Cukup Baik
0% -25% Kurang Baik

(Sudaryono, Guritno, & Rahardja, 2011)

Untuk melihat peningkatan keterampilan
siswa setelah menggunakan buku ajar berbasis
eksperimen dapat dilihat dengan cara
melakukan analisis N-Gain menurut Hake
(2007) dengan rumus sebagai berikut :

Skor postest—skor pretest

N — Gain =

x100%  (5)

Skor Ideal—skor pretest

Skor hasil perhitungan menggunakan
rumus N-gain  dapat  diinterpretasikan
berdasarkan kategori pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Kategori I Skor N-Gain Keterampilan

Gain Kategori
g<03 Rendah
03<g=<07 Sedang
g>07 Tinggi

Tabel 5. Kategori II Skor N-Gain Keterampilan

Gain (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40-75 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>75 Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis

Tahap analisis pada penelitian ini
dimulai dengan melakukan observasi di
sekolah, dimana dalam tahapan ini telah
dilakukan beberapa analisis, diantaranya :

1) Analisis kebutuhan untuk mengetahui hal
apa yang sedang dibutuhkan oleh guru dan
siswa di sekolah, dari analisis ini
didapatkan bahwa guru dan siswa kelas VII
di UPTD SMP Negeri 5 Kisaran
membutuhkan  pembelajaran  berbasis
eksperimen yang alat dan bahannya mudah
untuk didapatkan tetapi tetap dapat
memberikan makna positif dan
ketercapaian terhadap pembelajaran di
kelas.
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2) Analisis kurikulum untuk mengetahui
kurikulum apa yang sedang diterapkan di
sekolah UPTD SMP Negeri 5 Kisaran pada
kelas VII. Berdasarkan analisi kurikulum
telah diketahui bahwa di sekolah tersebut
menggunakan kurikulum merdeka pada
siswa kelas VII tahun ajaran 2023 /2024.

3) Analisis materi untuk menentukan materi
yang berhubungan dengan fisika di kelas
VII. Pada akhirnya diperoleh informasi
tentang materi kelas VII diantaranya ; Sains
dan Metode Ilmiah, Zat dan Perubahannya,
Suhu, Kalor dan Pemuaian, serta materi
Gerak dan Gaya.

Pada akhirnya
analisis  tersebut
pengembangan
eksperimen pada materi
semester ganjil.

berdasarkan tahap
akhirnya dilakukan
sebuah buku ajar berbasis
fisika kelas VII

Tahap Design
Pada tahap design dilakukan perencanaan
dalam menghasilkan buku ajar yang baik,
menarik, valid, efektif dan juga praktis. Berikut
langkah yang dilakukan saat tahap perencanaan
(design), diantaranya :
a. Mendesain  Buku  Ajar
Eksperimen pada Materi Fisika
Untuk mendapatkan suatu perencanaan yang
baik dibutuhkan peninjauan dari beberapa hal,
yaitu :
1. Melakukan studi pustaka, dilakukan
dengan melihat capaian pembelajaran serta alur
tujuan pembelajaran pada jenjang pendidikan
Fase D di kurikulum merdeka, megumpulkan
dan membaca buku-buku serta jurnal-jurnal
tentang materi dan eksperimen dalam fisika,
dengan cara ini didapatkan hasil berupa materi
ajar Sains dan Metode Ilmiah yang dilengkapi
dengan empat eksperimen diantaranya;
Mengetahui pengaruh udara pada nyala api,
Membandingkan perkiraan ukuran dan hasil
ukur, Menentukan kecepatan denyut nadi,
Mengukur suhu pada air. Pada materi Zat dan
Perubahannya yang dilengkapi dengan tiga
eksperimen diantaranya; Perubahan wujud
benda, Menyelidiki perubahan fisika dan
perubahan kimia, Menentukan massa jenis
benda. Pada materi Suhu, Kalor dan Pemuaian
dengan tujuh  eksperimen diantaranya;
Menentukan suhu air, Mengukur suhu dengan

Berbasis

termometer, Membuat skala pada termometer
cair, Perpindahan kalor pada zat cair dan gas,
Pengaruh kalor terhadap suhu, Mengamati
pengaruh kalor pada dua jenis zat yang berbeda,
Perpindahan kalor pada zat cair dan gas. Serta
materi Gerak dan Gaya dilengkapi dengan tiga
eksperimen yaitu; Mengukur kecepatan rata-
rata manusia berjalan, Menyelidiki sifat inersia

benda, Menyelidiki besaran yang
mempengaruhi percepatan benda.
2. Setelah  mengetahui materi  dan

eksperimen apa yang cocok dan sesuai dengan
capaian pembelajaran (CP) dan alur tujuan
pembelajaran (ATP), maka selanjutnya adalah
menentukan desain yang menarik dan
menyusun draft buku ajar berbasis eksperimen.
Penyusunan draft dilakukan dengan tujuan
untuk memudahkan pada tahapan selanjutnya
agar bagian-bagian yang ada pada buku ajar
tersusun dengan baik. Penyusunan draft buku
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Judul

Judul buku yang menarik akan menarik

perhatian guru dan siswa dalam mempelajari

isi buku, maka judul buku adalah “Ilmu

Pengetahuan Alam Berbasis Eksperimen”

2) Menuliskan Materi

Pengembangan  buku ajar  dituliskan

menggunakan software misrosoft Office Word

2010, dengan bagian buku ajar berbasis

eksperimen ini meliputi cover, kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar
tabel, peta konsep, uraian materi, kegiatan
eksperimen, latihan soal evaluasi, glosarium,
biodata penulis dan juga daftar pustaka.

3) Menentukan Layout

Penentuan layout yang baik akan

memberikan tampilan yang menarik pada

buku ajar siswa, sehingga siswa dapat
menggunakan buku dengan baik. Adapun
yang ditentukan dalam layout, yaitu :

a) Menentukan header dan footer sehinggan
dapat menghasilkan bahan ajar yang
konsisten.

b) Mengumpulkan komponen bahan ajar,
seperti gambar nyata,gambar animasi, dan
pendukung buku lainnya yang dapat
mendukung materi ajar lebih terlihat
menarik.

¢) Menentukan background dan jenis font
yang digunakan dengan tujuan menarik
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minat siswa dalam membaca buku serta
mempermudah dalam pembacaan buku
oleh siswa kelas VII.
d) Produk yang dikembangkan dikemas
dalam bentuk buku ajar dengan ukuran
sesuai standar ISO yaitu ukuran A4, tetapi
dalam percetakan diprintout dengan
ukuran sesuai standar ISO menggunakan
ukuran B5.
e) Jenis huruf yang digunakan dalam buku
ajar berbasis eksperimen adalah Comic
Sans MS dengan ukuran huruf 12 serta
spasi 1,5.
b. Merancang Instrumen Kualitas Buku Ajar

Setelah seluruh rancangan draft buku ajar
berbasis eksperimen selesai, selanjutnya adalah
menyusun kisi-kisi instrumen, pada tahap ini
diperoleh kisi-kisi untuk validasi ahli materi
dan media, uji efektivitas buku ajar, dan
kepraktisan ~ buku  ajar  yang  telah
dikembangkan.

Tahap Development
Pada tahap ini dilakukan pembuatan
produk buku ajar IPA berbasis eksperimen pada
materi fisika kelas VII semester ganjil. Adapun
hasil dari pengembangan buku ajar yang telah
dilakukan dideskripsikan sebagai berikut.
a. Deskripsi Bentuk Buku Ajar berbasis
Eksperimen

Hasil pengembangan berupa produk
buku ajar IPA berbasis eksperimen disusun
untuk mendukung proses pembelajaran pada
kurikulum merdeka pada siswa kelas VII pada
materi fisika semester ganjil. Bahan ajar ini
terdiri dari 4 bagian, yaitu:
1. Sampul Buku/Cover

Pada bagian ini mencakup sampul
depan dan sampul belakang buku, yang berisi
judul buku, tingkatan kelas dan beberapa
elemen pendukung cover buku lainnya agar
lebih menarik.

Gambar 3. Cover Depan Buku Ajar

Sampul/Cover depan buku berbasis
eksperimen terdiri dari judul buku, tingkatan
kelas, nama pengarang pada buku yang telah
disesuaikan dengan pokok bahasan buku yang
berjudul “Ilmu Pengetahuan Alam berbasis
Eksperimen”. pemilihan jenis font dan elemen
pendukung buku lainnya seperti gambar
animasi dan juga warna background dibuat
semenarik mungkin untuk menarik perhatian
siswa dalam mempelajari isi buku.

2. Pendahuluan

Pendahuluan berisi Identitas Buku, Kata

Pengantar, Daftar Isi.

— A

Gambar 4. Tampilan Kata Pengantar
3. Isi Buku
Adapun komponen isi buku yakni peta
konsep, tujuan pembelajaran, uraian materi,
eksperimen, digileitera, contoh soal, latihan soal,
rangkuman dan asesmen mandiri.

[

PETA KONSEP

Suhu dan Kalor.
Subu dan Koler.

_.. SEAAKDANGAYR

Agar neraca/timbangan dalam keadoon  seimbang
massa pada piringan kanan harus sama beratnya
dengan massa pada piringan kiri. Moka, berapakah
massa beban X 2

Penyelesaian :

Gambar 5. Beberapa Tangkapan Layar Isi Buku
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Penyajian Data Validitas Ahli Materi Dan
Ahli Media Buku Ajar

Draf pengembangan buku yang telah
dikembangkan merupakan buku ajar berbasis
eksperimen pada materi fisika kelas VII dan
produk pengembangan buku ajar divalidasi dua
dosen Ahli.

Tabel 6. Rata-rata Hasil Penilaian Ahli Materi

No Aspek Penilaian P (%) Kategori

. o Sangat
1 Kelayakan Isi 95% Layak
. o Sangat
2 Kelayakan Penyajian 89% Layak
o Sangat
3 Kelayakan Bahasa 97% Layak
4 Kelayakan Kontekstual 90% Sangat
Layak

Persentase secara keseluruhan

berdasarkan empat aspek didapatkan nilai
sebesar 92,94 % yang artinya buku ajar berada
pada kriteria valid atau sangat layak dan dapat
digunakan sebagai buku ajar tanpa revisi.

Paparan hasil penilaian oleh ahli media
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Hasil Penilaian Ahli Media

No Aspek Penilaian P (%) Kategori

1  Ukuran Buku 100%  Sangat Baik

Desain Sampul

2 Buku

95%  Sangat Baik

3 Desain Isi Buku 93%  Sangat Baik

Persentase secara keseluruhan
berdasarkan tiga aspek penilaian didapatkan
nilai sebesar 94,19 % yang artinya secara media,
buku ajar berada pada kriteria valid atau sangat
layak dan dapat digunakan sebagai buku ajar
tanpa revisi.

Setelah  dinyatakan layak untuk
digunakan, maka selanjutnya adalah melalukan
uji coba di kelas kecil. Pada percobaan
kelompok kecil, buku ajar diberikan kepada
siswa di kelas VII-2 sebanyak 10 orang siswa
untuk mendapatkan reaksi dari para siswa di
kelas tersebut sebelum diuji coba pada kelas
eksperimen. Berdasarkan komentar dan saran
dari para murid yakni; 1) Warna pada buku ajar
kurang menarik; 2) Buku ajar terlihat kurang
menarik karena hanya dilengkapi gambar yang
sedikit; 3) Sampul buku ajar kurang menarik.

Maka berdasarkan komentar dan saran siswa
dilakukan perbaikan sebelum buku ajar
diberikan pada siswa di kelas VII-1 sebagai kelas
eksperimen.

Buku ajar berbasis eksperimen yang
telah selesai kemudian diberikan kepada guru
matapelajaran IPA kelas VII-1 untuk
diujicobakan selama 1,5 bulan untuk melihat
apakah buku IPA berbasis eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan siswa melalui
penilaian kinerja. Siswa pada kelas VII-1
berjumlah 31 orang. Sebelum buku diterapkan
dalam kelas VII-1 didapatkan hasil keterampilan
awal siswa seperti pada tabel 8 berikut.

Tabel 1. Persentase Keterampilan Awal dan
Akhir siswa

No Pernyataan % %
Awal Akhir
1 Merr.lbawa perlengkapan 56%  94%
belajar
2 Men.y1apkan perlengkapan 44%  82%
belajar

3 Merangkai Alat Praktikum  59%  90%

4  Meramu Bahan-Bahan 47%  91%

Praktikum
5 Menggunakan alat-alat 41%  88%
praktikum
6 Mengamati Percobaan 54%  94%
7 Membersihkan alat dan o o
bahan 62%  94%
8 MengajukanPertanyaan 60%  89%
9 Menjawab Pertanyaan 52%  88%
10 Menyimak pendapat orang o 0
lain 62%  90%
11 Menyampaikan N o
ide/gagasan S1%  86%
12 Mendeskripsikan data 60% 91%
13 Mendiskusikan masalah 69%  92%
14 Mencatat data/informasi 55%  92%
15 Menganalisis Masalah 56% 81%
16 Mensintesis Masalah 52%  79%
Rata-rata 55%  89%

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa
setiap  siswa  mengalami  peningkatan
keterampilan. Berdasarkan perhitungan N-gain
bahwa siswa yang mengalami peningkatan
keterampilan paling rendah ada pada skor N-
gain 0,63 atau secara persentase 63% dan siswa
yang mengalami peningkatan keterampilan
paling tinggi pada skor N-gain 0,93 atau secara
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persentase 93%. Yang artinya buku ajar dapat
meningkatkan keterampilan siswa mulai dari
kategori sedang hingga tinggi atau dari efektif
hingga sangat efektif.

Setelah buku diujicobakan kepada siswa
kelas VII-1 selama waktu 1,5 bulan, setiap siswa
dan guru yang mengajar matapelajaran IPA di
kelas tersebut diberikan formulir responden
melalui link google form untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan buku menurut para
siswa dan guru. Persentase yang didapatkan
secara keseluruhan sebesar 87,5%, dimana
dengan nilai tersebut menunjukkan tingkat
kepraktisan buku ajar berbasis eksperimen
berada pada kategori sangat praktis.

Tahap Evaluation

Tahapan dalam penelitian ini baik pada
tahapan analysis, design, development serta
implementation  tentunya selalu dilakukan
evaluasi. Adapun berdasarkan hasil evaluasi ini
dapat ditentukan hasil dari penelitian berupa

pengembangan sistem tes berbasis online
adalah sebagai berikut.
Tahapan  analysis tidak ditemukan

masalah sehingga penelitian pada tahap ini
dapat berjalan dengan baik sebagaimana yang
telah direncanakan. Evaliuasi yang dilakukan
pada tahapan Design ditemukan beberapa
kendala dalam pendesainan buku ajar berbasis
eksperimen, karena harus menyesuaikan antara
kebutuhan guru dan siswa serta lingkungan
sekolah untuk menentukan eksperimen apa
yang cocok dalam pengembangan buku ajar IPA
berbasis eksperimen ini. Evaluasi pada tahap
pengembangan atau development ditemukan
beberapa masalah diantaranya pada saat
mendesain buku ajar menggunakan canva
ternyata tidak dapat membuat dua kolom dalam
satu lembar untuk penulisan asesmen mandiri,
sehingga harus mengulang pembuatan desain
buku ajar dengan menggunakan aplikasi word.
Hal ini tentu memakan waktu yang tidak sedikit
sehingga estimasi waktu yang dibutuhkan
untuk  penyelesaian buku ajar sempat
terkendala. Evaluasi pada tahap Implementasi
atau implementation ditemukan bahwa, karena
siswa  sebelumnya tidak menggunakan
pembelajaran  berbasis  eksperimen = yang
kemudian menggunakan pembelajaran berbasis
eksperimen tentu banyak siswa pada awal
pertemuan lupa membawa alat dan bahan serta

banyak dari siswa yang kurang mengerti
maksud dari pembelajaran berbasis eksperimen.

Pembahasan

Proses pengembangan buku ajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) berbasis eksperimen
pada penelitian ini telah berjalan sebagaimana
mestinya. Proses pengembangan menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate), yang mana setiap
tahapannya telah dijelaskan dan dapat dilihat
pada hasil penelitian. Syarat buku ajar yang baik
dan layak adalah buku ajar yang memenuhi
aspek validitas, efektivitas dan juga kepraktisan.
Pada penelitian ini telah dilakukan pemenuhan
syarat agar buku ajar layak diantaranya telah
dilakukan uji validitas, efektivitas dan juga
kepraktisan.

Uji validitas, menurut BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan) buku ajar yang
berkualitas wajib memenuhi empat unsur
kelayakan, vyaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian,  kelayakan  kebahasaan, dan
kelayakan kontekstual (Basuki dkk., 2015).
Maka pada penelitian ini telah dilakukan uji
validitas ahli materi dan media yang
menunjukkan persentase hasil pada uji validitas
ahli materi sebesar 92,94 % yang artinya berada
pada kategori sangat valid atau sangat layak,
dan pada uji validitas ahli media didapatkan
persentase hasil uji validintasnya sebesar
94,19% yang berada pada kategori sangat
valid/sangat layak. Pada akhiranya nilai rata-
rata validitas oleh ahli materi dan ahli media
berada pada persentase 93,56% yang artinya
secara materi dan media buku ajar dapat
dikatakan sangat valid atau sangat layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Hal ini
didukung dengan penelitian (Puspaningtyas,
2018) yang menunjukkan bahwa buku ajar yang
memiliki kategori sangat valid dalam aspek
validitas berada pada persentase 90%. Pada
penelitian (Hakim, dkk., 2022) tentang E-Modul
berbasis Problem Solving dikatakan sangat
valid/sangat layak wuntuk digunakan dan
mampu memenuhi tuntutan kebutuhan
pembelajaran pada rata-rata persentase sebesar
90,50%.

Uji  Efektivitas, skor N-gain yang
didapatkan adalah sebesar 0,75 yang artinya
efektivitas buku ajar berbaasis eksperimen ini
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berada pada kategori sedang karena pada
rentang skor 0,3< g <0,7 termasuk pada kategori
sedang atau berdasarkan skor N-Gain dalam
bentuk persentase didapatkan hasil 75% dimana
pada skor tersebut efektivitas buku ajar berbasis
eksperimen termasuk dalam kategori cukup
efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa
karena sesuai dengan kriteria bahwa persentase
skor N-Gain pada rentang 56% - 75% termasuk
dalam kategori cukup efektif dan menunjukkan
bahwa buku ajar mampu memberikan
peningkatan terhadap keterampilan Kkinerja
siswa yang menggunakan buku ajar berbasis
eksperimen. Hal ini didukung oleh penelitian
(Amirulmukminin, 2023) bahwa efektivitas
buku ajar dengan nilai uji N-Gain sebesar 0,71
dengan presentase sebesar 70,54% memiliki
efektivitas tinggi dalam meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Kemudian pada penelitian
(Derlina, dkk., 2019) perangkat pembelajaran
fisika yang telah dihasilkan pada penelitian
dikatakan efektif dengan kategori sedang pada
nilai N-Gain sebesar 0,53 yang menunjukkan
terjadi peningkatan pada setiap pertemuan
setelah menggunakan perangkat pembelajaran.
Pada penelitian (Agustini, 2022) dipaparkan
bahwa penerapan buku ajar di kelas eskperimen
memenuhi standar keefektifan dengan skor
persentase sebesar 65,42% dimana pada skor
tersebut berada pada rentang skor N-Gain 56% -
75% vyang diinterpretasikan pada kategori
cukup efektif.

Buku ajar IPA berbasis eksperimen pada
materi fisika kelas VII dinilai dapat
meningkatkan keterampilan kinerja siswa
karena pembelajaran berbasis eksperimen
dinilai dapat mengaktifkan peserta didik dalam
belajar dan menambah pengalaman secara
nyata kepada peserta didik, sehingga rasa ingin
tahu dan keinginan belajar meningkat sehingga
berdampak pula pada peningkatan
keterampilan kinerja siswa. Hal ini didukung
oleh penelitian (Darmawati, 2015) menyatakan
bahwa hasil belajar siswa dengan memadukan
observasi melalui proses praktikum di
laboratorium dapat meningkatkan ketrampilan
dan keaktifan siswa dengan persentase 56, 67 %
pada siklus I dan pada siklus II meniningkat
sebanyak 26,66% atau sebesar 83,33%. Menurut
(Abdullah, 2018) penerapan pembelajaran yang
mengaktifkan peserta didik dilakukan melalui

berbagai pengembangan keterampilan belajar
secara efektif antara lain: (1) guru dapat
berkolaborasi dengan peserta didik sehingga
dalam belajar mengajar antara guru dengan
peserta didik bisa mengkomunikasikan dengan
baik, (2) mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, (3) meningkatkan rasa ingin tahu pada
peserta didik, (4) pengembangan personaldan
sosial, (5) melatih kemandirian peserta didik.
Menurut (Yenni Fitra Surya, 2017) eksperimen
dalam belajar IPA dapat meningkatkan antusias
untuk melakukan percobaan yang belum
pernah dilakukannya, serta melatih peserta
didik untuk percya diri dalam menyampaikan
hasil akhir dari percobaan yang dilakukan
kepada guru dan teman-teman di kelas. Melalui
metode eskperimen peserta didik juga
dikenalkan tentang alat dan bahan yang akan
digunakan dalam eskperimen, sehingga peserta
didik bisa mengetahui fungsi masing masing
alat, bahan, dan media yang di gunakan.
Pembelajaran dengan menggunakan buku ajar
IPA Dberbasis eksperimen ini juga dapat
membantu guru dan siswa menjadi lebih mudah
dalam penerapan pembelajaran  berbasis
eksperimen karena alat dan bahan yang
digunakan pada buku ajar ini telah
disederhanakan dan disesuaikan dengan
keadaan lingkungan sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas di sekolah, pembelajaran
tidak hanya monoton berada di kelas tetapi ada
kegiatan yang dapat dilakukan diluar ruangan
kelas sehingga akan menarik rasa antusias siswa
saat pembelajaran IPA. Menurut (Wisudawati,
2015) pelaksanaan eksperimen tidak harus
dilaksanakan di laboratorium dengan sarana
dan prasarana yang relatif mahal. Peserta didik
dapat melaksanakan ekperimen di alam sekitar,
misalnya di lingkungan sekolah, rumah, pantai,
gunung, dan lain-lain. Hal ini tentu mendukung
proses pembelajaran yang ada di UPTD SMP
Negeri 5 Kisaran, dimana pada saat melakukan
analisis kebutuhan ditemukan masalah pada
laboratorium IPA yang dialihfungsikan sebagai
ruang kelas sehingga pembelajaran berbasis
eksperimen selama ini terhambat
pelaksanaannya.

Pada uji kepraktisan, didapatkan hasil
bahwa buku ajar IPA berbasis eksperimen
mendapatkan skor persentase sebesar 87,5%
dengan responden siswa dan 92% dengan
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responden guru, skor ini berada pada kategori
sangat praktis sesuai dengan kategori pada
rentang skor persentase 76 % - 100% berada pada
kategori sangat praktis. Hal ini didukung
dengan penelitian (Purnianto,2022) bahwa
modul ajar berada pada kategori sangat praktis
dengan nilai persentase rata-rata sebesar
89,19%. Pada penelitian (Derlina,dkk., 2021)
juga dipaparkan bahwa respon siswa dapat
dikatakan positif pada skor persentase sebesar
86,23%. Skor respon peserta didik dengan rata-
rata 80,05% dan guru memperoleh skor rata-rata
80,00 menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan berada dalam kriteria praktis
dan terbaca (Permatasari, 2019).

Maka berdasarkan hasil yang telah
diuraikan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, buku ajar [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
berbasis eksperimen telah memenuhi kriteria
valid, efektif dan praktis, dimana buku telah
valid dengan persentase sebesar 92,94 % pada
ahli materi dan 94,19 % pada ahli media.
Kemudian efektif karena memenuhi skor N-
Gain 0,75 atau secara persentase sebesar 75%
dan praktis dengan skor persentase sebesar
87,5% dengan responden berupa siswa dan 92%
dengan responden berupa guru. Namun dalam
pelaksanaannya tentu terdapat beberapa
kendala dan kekurangan, diantaranya : pada
buku ajar ini hanya membahas materi Kelas VII
pada satu semester, hendaknya diperlukan
pengembangan lebih lanjut untuk semester
lanjut agar buku ajar dapat digunakan sebagai
pendukung bahan ajar siswa selama
menduduki bangku kelas VII.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian
tentang pengembangan buku ajar materi fisika
kelas VII semester ganjil berbasis eksperimen ini
adalah yakni; 1) Telah dihasilkan sebuah buku
ajar materi Fisika Kelas VII Semester ganjil
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluate), dengan
analisis kebutuhan guru dan siswa yaitu,
analisis Kebutuhan, kurikulum dan materi; 2)
Validitas buku ajar berbasis eksperimen berada
pada kategori sangat valid dengan persentase
92,94 % berdasarkan penilaian ahli materi dan
94,19 % berdasarakan penilaian ahli media; 3)

Efektivitas buku ajar berbasis eksperimen dalam
meningkatkan keterampilan siswa dengan
penilaian kinerja berada pada kategori cukup
efektif dengan skor N-Gain sebesar 0,75, atau
secara persentase sebesar 75%; 4) Kepraktisan
buku ajar berbasis eksperimen berdasarkan
Respon Guru dan Siswa berada pada kategori
sangat praktis dengan persentse sebesar
87,5%,dengan responden berupa siswa dan
persentase sebesar 92% pada responden berupa
guru.
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